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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penulis mengenai makna َّ وَاضْربِوُهُن dalam QS. An-

Nisa’ ayat 34 analisis teori ma’na cum maghza, penulis mendapatkan 

kesimpulan bahwa: 

1. Makna historis (al-ma’na al-tārikhī) َّ وَاضْربِوُهُن dalam QS. An-Nisa’ ayat 

34 bukanlah bentuk pembenaran terhadap kekerasan dalam rumah 

tangga, melainkan merupakan tahapan terakhir dari upaya mendidik istri 

secara bijak dan penuh tanggung jawab dalam kerangka moral, sosial, 

dan spiritual. Penafsiran ayat ini secara historis dan kontekstual 

menunjukkan bahwa Islam mengedepankan prinsip keadilan, kasih 

sayang, dan penghormatan terhadap martabat perempuan dalam institusi 

pernikahan. 

2. Signifikansi fenomenal historis (al-maghza al-tārikhī) َّ وَاضْربِوُهُن dalam 

QS. An-Nisa’ ayat 34. Islam dibangun atas dasar kesetaraan dan saling 

melengkapi. Kata وَاضْربِوُهُن
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 tidak selalu bermakna memukul secara fisik, tetapi dapat dipahami 

secara simbolis sebagai bentuk teguran atau komunikasi edukatif. Ayat 

ini sejatinya mendorong penyelesaian konflik rumah tangga secara etis, 

humanis, dan non kekerasan sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

3. Signifikansi fenomenal dinamis (al-maghza al-mutaharrik al-mu’āsir) 

 ,dalam QS. An-Nisa’ ayat 34 jika ditafsirkan secara kontekstual وَاضْربِوُهُن َّ

bukanlah perintah untuk melakukan kekerasan, melainkan simbol 

peringatan terakhir yang mendidik. Ayat ini menekankan penyelesaian 

konflik rumah tangga secara bertahap melalui nasihat spiritual, 

pendekatan sosial, dan komunikasi yang etis. Sejalan dengan teladan 

Nabi Muhammad SAW, Islam tidak membenarkan kekerasan dalam 

rumah tangga, tetapi menegaskan pentingnya kasih sayang, keadilan, 

dan penghormatan terhadap martabat istri. 

B. Saran 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan semaksimal mungkin. Jika terdapat 

kesalahan kata atau perbedaan pandangan, para peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian serupa dengan menggunakan referensi yang lainnya agar 

dapat menghasilkan kajian yang lebih sempurna. Berdasarkan isi kajian dari 

makna َّ وَاضْربِوُهُن, penelitian ini diharapkan dapat meninggalkan kesan yang 

mendalam pada pikiran dan hati setiap pembaca, termasuk penulis, agar 

terhindar dari sifat kufur nikmat dan ingkar. Dengan demikian, pembaca dan 
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penulis dapat menjadi hamba yang pandai bersyukur serta taat kepada Allah 

SWT. 
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